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ABSTRAK 

Dalam makanan sehari-hari yang kita makan selain ada protein, vitamin, juga diperlukan kebutuhan hewani. 

Kebutuhan hewani yang kita perlukan adalah daging sapi. Pengolahan daging sapi mempunyai beberapa macam 

kegiatan, diantaranya proses pemotongan daging, pemotongan jeroan babat sapi, perebusan babat dapi, 

pembersihan babat sapi, penimbangan kemudian proses yang terakhir pendistribusian kepada konsumen. Pada 

wawancara yang dilakukan kepada pekerja dipengolahan daging sapi didapatkan hasil bahwa salah satu proses 

yang paling melelahkan serta membuat tangan sakit. Pada pencucian dan pembersihan kotoran menggunakan 

alat pisau ini memerlukan waktu yang cukup lama sehingga tangan pekerja kadang terluka dan tangan 

merasakan capek atau pegal pegal. Subjek yang diukur untuk memperoleh data pengukuran antropometri adalah 

pekerja yang berhubungan pengolahan dan pembersihan jeroan babat sapi di pasar Wonodri Semarang sebanyak 

30 orang. Data antropometri yang digunakan adalah Tebal Telapak Tangan Sampai Ibu Jari, Lebar Telapak 

Tangan, Panjang Telapak Tangan. Dari hasil kuesioner Nordic Body Map semua pekerja sejumlah 30 orang 

merasakan sakit pada  pergelangan tangan kanan dan sakit pada tangan kanan. Dengan alat sikat pembersih 

babat sapi yang baru, tidak melukai tangan pekerja serta mengurangi rasa sakit dan pegal pegal pada bagian 

pergelangan tangan kanan dan tangan kanan. Waktu pembersihan babat sapi lebih cepat dan lebih efisien 

dibandingkan dengan alat sebelumnya. Pedagang babat sapi di pasar Wonodri dapat mengurangi waktu produksi 

dan serta meningkatkan kenyamanan pekerja dalam membersihkan babat sapi. 
 

Kata kunci : Pembersihan Babat Sapi, Capek atau Pegal Pegal, Antropometri, Nordic Body Map, Perancangan 

Sikat Pemebrsih Babat Sapi 

 

 ABSTRACT 

In the daily food that we eat in addition to protein, vitamins, animal needs are also needed. Animal needs that 

we need is beef. Beef processing has several kinds of activities, including the process of cutting meat, cutting of 

beef tripe offal, boiling tripe dapi, cleaning beef tripe, weighing and then the last process is distribution to 

consumers. In interviews conducted with workers in beef processing, it was found that one of the most tiring 

processes and made hands hurt. In washing and cleaning dirt using this knife, it takes a long time so that 

workers' hands are sometimes injured and their hands feel tired or sore. The subjects measured to obtain 

anthropometric measurement data were 30 workers related to the processing and cleaning of beef tripe innards 

at the Wonodri market, Semarang. Anthropometric data used are Palm Thickness to Thumb, Palm Width, Palm 

Length. From the results of the Nordic Body Map questionnaire, all 30 workers felt pain in the right wrist and 

pain in the right hand. With the new beef tripe cleaning brush, it does not hurt the hands of workers and reduces 

pain and soreness in the right wrist and right hand. The cleaning time of beef tripe is faster and more efficient 

than the previous tool. Cow tripe traders in Wonodri market can reduce production time and increase the 

comfort of workers in cleaning beef tripe. 
 

Keywords : Cow Tripe Cleaning, Tiredness or Aches, Anthropometry. Nordic Body Map Cow Tripe Cleaning 

Brush Design 

 

diunggah : September 2021, direvisi : Mei 2022, diterima : Juni 2022, dipublikasi : Juni 2022 
Copyright (c) 2022 Firman Ardiansyah Ekoanindiyo, Antoni Yohanes, Endro Prihastono 

This is an open access article under the CC–BY license 

 

mailto:firman@edu.unisbank.ac.id1)*
mailto:antoni@edu.unisbank.ac.id


2 

 

PENDAHULUAN 

Dalam makanan sehari-hari yang kita makan selain ada protein, vitamin, juga 

diperlukan kebutuhan hewani. Kebutuhan hewani yang kita perlukan adalah daging sapi. 

Pengolahan daging sapi mempunyai beberapa macam kegiatan, diantaranya proses 

pemotongan daging, pemotongan jeroan babat sapi, perebusan babat dapi, pembersihan babat 

sapi, penimbangan kemudian proses yang terakhir pendistribusian kepada konsumen. Produk 

yang dihasilkan dari proses tersebut antara lain daging sapi serta jeroan babat sapi. 

Pada wawancara yang dilakukan kepada pekerja dipengolahan daging sapi didapatkan 

hasil bahwa salah satu proses yang paling melelahkan serta membuat tangan sakit pada 

kegiatan pengolahan daging sapi adalah pada saat pembersihan atau pencucian babat. Setelah 

dipotong- potong, babat direbus terlebih dahulu. Setelah selesai perebusan, babat akan 

dibersihkan dan dicuci dari kotoran yang menempel. Alat yang digunakan pada saat 

pencucian dan pembersihan babat menggunakan pisau potong. Pada  pencucian dan 

pembersihan kotoran menggunakan alat pisau ini memerlukan waktu yang cukup lama 

sehingga tangan pekerja kadang terluka dan tangan merasakan capek atau pegal pegal. 

      
Gambar 1. Proses pembersihan kotoran babat 

 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang perancangan alat diantaranya dengan 

perancangan mesin pemipil jagung, dapat mengurangi rasa nyeri petani pada bagian 

punggung, pinggang dan leher, paha, betis, dan kaki (Ekoanindiyo, Yohanes, Prihastono, 

2020). Amrulloh, Lady, Mariawati (2015), dengan alat bantu yang berupa gerobak 

diharapkan dapat mengurangi resiko cidera kerja. Dengan redesign peralatan kerja, pekerja 

merasa nyaman saat menggunakan alat pelubangan plastik bungkus tempe dan dapat 

mengurangi postur kerja yang tidak ergonomis sehingga mengurangi resiko gangguan 

musculoskeletal disorders pada pekerja (Hardima, Fathimahhayati, Sitania, 2018). Usulan 

rancangan baru ini dapat meminimasi terjadinya risiko cidera terutama risiko cidera pada 

otot rangka sehingga hal tersebut dapat meningkatkan performansi dari pekerja itu sendiri 

(Adha, Yuniar, Desrianty, 2014). Dengan proses perancangan dan pengembangan produk 

nantinya dapat merealisasikan produk IKM yang lebih berkualitas (Hariastuti, 

Lukmandono, 2017). Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan mesin yang telah 

dirancang, dengan mesin ini dapat memotong plastik gulung dengan rapi dan tidak 

membuang bahan baku karena potongan yang miring (Yohanes, Ekoanindiyo, 2020). 

Ekoanindiyo, Yohanes, Ernawati (2020), dengan adanya mesin semi otomatis ini proses 

pembersihan usus setiap satu kilogram yang memerlukan waktu enam puluh menit, dengan 
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adanya mesin semi otomatis proses pembersihan usus setiap satu kilogram menjadi tiga 

puluh menit. 

 

METODE 

Penelitian yang berlokasi di Kecamatan Semarang Selatan Kota Semarang. Objek 

penelitian ini adalah UMKM jeroan babat sapi yang ada di pasar Wonodri kecamatan 

Semaran Selatan kota Semarang. Sampel penelitian merupakan orang-orang disekitar UKM 

dan pekerja UKM sebagai Sampel sebanyak 30 pekerja dengan usia pekerja 20-50 tahun. 

 

Diagram alir penelitian 

 
Gambar 2. Proses alir penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek yang diukur untuk memperoleh data pengukuran antropometri adalah pekerja 

yang berhubungan pengolahan dan pembersihan jeroan babat sapi di pasar Wonodri 

Semarang sebanyak 30 orang dilakukan dengan cara pengambilan data antropometri tubuh 

pekerja. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan tujuan mendapatkan data primer. 

Data antropometri yang digunakan adalah Tebal Telapak Tangan Sampai Ibu Jari, Lebar 

Telapak Tangan, Panjang Telapak Tangan. Pengukuran dimensi tubuh manusia yang 

dilakukan terhadap pekerja didapat hasil berikut : 
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Tabel 1. Data hasil pengukuran antropometri 

      No Nama Jenis Umur Ttt (cm) Ltt (cm) Ptt (cm) 

1 Riy L 37 5 8 11 

2 And L 32 5 7 12 

3 Par L 43 5 8 13 

4 Sug L 41 7 8 10 

5 Mal L 46 6 8 14 

6 Des P 23 7 8 13 

7 Sod L 29 7 7 12 

8 Day L 25 6 9 11 

9 Her L 31 7 6 12 

10 Kho P 30 7 7 10 

11 Bud L 28 6 8 10 

12 Mar P 40 6 8 10 

13 Isg L 35 5 7 11 

14 Agu L 38 7 7 11 

15 Yud L 44 6 7 10 

16 Hen L 42        6 8 13 

17 Diy L 40 7 8 12 

18 Jat L 34 7 8 13 

19 Wah L 35 5 8 12 

20 Tri P 33 7 7 12 

21 Sar P 48 6 9 10 

22 Umi P 24 7 9 14 

23 Kha L 26 6 8 11 

24 Juw L 39 5 9 14 

25 Nop L 30 6 7 11 

26 Yul P 50 5 8 10 

27 San L 52 5 9 13 

28 She P 46 5 7 12 

29 Dod L 57 7 7 12 

30 Jok L 35 6 7 10 

                (Sumber data primer) 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan kecukupan data 

No Antropometri N N’ Kesimpulan 

1 
Tebal Telapak Tangan 

Sampai Ibu Jari 
30 28,78879362395846 N’< N Data cukup 

2 Lebar Telapak Tangan 30 15,93341260404281 N’< N Data cukup 

3 Panjang Telapak Tangan 30 20,08522097519725 N’< N Data cukup 

     (Sumber : Pengolahan Data) 

 
Gambar 3. BKA dan BKB tebal telapak tangan sampai ibu jari 
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Gambar 4. BKA dan BKB lebar telapak tangan 

 

 
Gambar 5. BKA dan BKB panjang telapak tangan 

 

Persentil 

Dalam perancangan sikat babat sapi menggunakan persentil 5, persentil 50, serta 

persentil 95. Pemilihan persentil 5 maka pengukuran dilakukan pada 5% populasi . berukuran 

kecil, Pemilihan persentil 50 berarti pengukuran dilakukan pada 50% populasi rata-rata serta 

pemilihan 95 maka dilakukan pengukuran terhadap 95% populasi berukuran besar. Hasil data 

persentil dapat dilihat pada : 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan data persentil 

 

Tebal Telapak Tangan 

Sampai Ibu Jari 

Lebar Telapak 

Tangan metacarpal 

Panjang Telapak 

Tangan 

N Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Std. Deviation 0,82768 0,78492 1,32570 

Percentiles 5 5,0000 6,0000 10,0000 

50 6,0000 8,0000 12,0000 

95 7,0000 9,0000 14,0000 

 

 

Tabel 4. Data nordic body map 

NO JENIS KELUHAN 
Skoring 

A B C D 

  jml % jml % jml % jml % 

0 Sakit/kaku di leher bagian atas 2 40 2 40 1 20   

1 Sakit/kaku di leher bagian bawah 5 100       

2 Sakit di bahu kiri 1 20 3 60 1 20   

3 Sakit di bahu kanan 3 60 1 20 1 20   
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NO JENIS KELUHAN 
Skoring 

A B C D 

  jml % jml % jml % jml % 

4 Sakit pada lengan atas kiri 2 40 2 40 1 20   

5 Sakit pada punggung 2 40 3 60     

6 Sakit pada lengan atas kanan 3 60 2 40     

7 Sakit pada pinggang 5 100       

8 Sakit pada bokong 4 800 1 20     

9 Sakit pada antat 5 100       

10 Sakit pada siku kiri 2 40 1 20 2 40   

11 Sakit pada siku kanan 1 20 1 20 3 60   

12 Sakit pada lengan bawah kiri   2 40 3 60   

13 Sakit pada lengan bawah kanan 1 20 2 40 2 40   

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri   2 40 3 60   

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan     5 100   

16 Sakit pada tangan kiri   4 80 1 20   

17 Sakit pada tangan kanan     5 100   

18 Sakit pada paha kiri 2 20   3 60   

19 Sakit pada paha kanan   1 20 4 80   

20 Sakit pada lutut kiri 3 60 1 20 1 20   

21 Sakit pada lutut kanan 4 80 1 20     

22 Sakit pada betis kiri 5 100       

23 Sakit pada betis kanan 1 20 3 60 1 20   

24 Sakit pada pergelangan kaki kanan 2 40 2 40 1 20   

25 Sakit pada kaki kiri 5 100       

26 Sakit pada pergelangan kaki kiri 5 100       

27 Sakit pada kaki kanan 5 100       
Keterangan : A = Tidak sakit, B = Agak sakit, C = Sakit, D = Sakit sekali 

 

Dari hasil kuesioener Nordic Body Map semua pekerja sejumlah 30 orang merasakan 

sakit pada  pergelangan tangan kanan dan sakit pada tangan kanan. 
 

 

Ukuran desain sikat babat sapi 

Ukuran sikat babat sapi menggunakan data antropometri yang telah diolah : 

 

Tabel 5. Ukuran sikat babat sapi 

No Ukuran Desain 
Data 

Antropometri 
Persentil Alasan 

1 Tebal Sikat 
Tebal Telapak Tangan 

Sampai Ibu Jari 
5 

Pekerja dengan telapak tangan 

kecil tetap dapat menggunakan 

tanpa merasa kesulitan 

2 Lebar Sikat 
Lebar Telapak Tangan 

Metacarpal 
5 

Pekerja dengan telapak tangan 

kecil merasa nyaman saat 

menggunakan sikat di 

genggaman tangan 

3 Panjang Sikat 
Panjang Telapak 

Tangan 
95 

Pekerja dengan telapak tangan 

lebar tetap dapat menggunakan 

dan tidak kesulitan 
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Tabel 6. Ukuran material sikat babat sapi 

No Bagian Material Ukuran 

1 Tebal sikat Kayu jati belanda dan paku 

stainless steel 

5 cm 

2 Lebar sikat Kayu jati belanda 6 cm 

3 Panjang sikat Kayu jati belanda 14 cm 

4 Ukuran paku Stainless steel 3 cm 

5 Ukuran paku terpasang Stainless steel 11 cm x 4,5 cm 

6 Ukuran lengkungan pegangan sikat Kayu jati belanda 30˚ 

 

Desain Sikat Babat Sapi 

Gambar tampak atas, gambar tampak depan, gambar gampak samping, gambar tampak 

belakang : 

 

 
Gambar 6. Sikat babat sapi 

 

 
Gambar 7. Tampak atas 

 

 
Gambar 8. Tampak depan 
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Gambar 9. Tampak samping 

 

SIMPULAN 

1. Hasil kuesioner menggunakan Nordic Body Map semua pekerja sejumlah 30 orang 

merasakan sakit pada  pergelangan tangan kanan dan sakit pada tangan kanan. 

2. Dengan alat sikat pembersih babat sapi yang baru, tidak melukai tangan pekerja serta 

mengurangi rasa sakit dan pegal pegal pada bagian pergelangan tangan kanan dan tangan 

kanan. 

3. Waktu pembersihan babat sapi lebih cepat  dan lebih efisien dibandingkan dengan alat 

sebelumnya.  

4. Pedagang babat sapi di pasar Wonodri dapat mengurangi waktu produksi dan serta 

meningkatkan kenyamanan pekerja dalam membersihkan babat sapi. 
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